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Latar Belakang

Perusahaan merupakan organisasi yang didirikan oleh beberapa
orang yang bekerjasama melaksanakan suatu kegiatan untuk mencapai
tujuan tertentu. Dari kegiatan usaha yang dilakukan ada beberapa jenis
perusahaan, diantaranya adalah perusahaan jasa, perusahaan manufaktur
dan perusahaan dagang.

Meskipun kegiatan usaha setiap perusahaan tersebut berbeda, tetapi
tujuan utama dari perusahaan adalah mendapatkan laba sebesar — besarnya
untuk perusahaan dan memperbesar perusahaannya. Untuk memperoleh
laba perusahaan harus dapat meningkatkan volume penjualannya.
Penjualan jasa dan dagang perusahaan dapat dilakukan dengan penjualan
secara tunai dan penjualan kredit. Menurut Mulyadi (2010:455) Penjualan
tunai dilakukan oleh perusahaan dengan cara mewajibkan pembeli
melakukan pembayaran harga barang lebih dulu sebelum barang
diserahkan kepada pembeli. Setelah uang diterima oleh perusahaan, barang
kemudian diserahkan kepada pembeli dan transaksi penjualan tunai
kemudian dicatat oleh perusahaan. Keuntungan dari melakukan penjualan
tunai adalah hasil dari penjualan tersebut langsung terealisasi dalam
bentuk kas yang dibutuhkan untuk kelancaran dalam kegiatan operasional
perusahaan. Kas yang diterima dari penjualan tunai biasanya lebih banyak

pemasukannya daripada kas yang diterima dari penjualan lain.



Demi melaksankan aktivitas perusahaan yang baik, sehat, dan
teratur perusahaan perlu alat informasi yang dapat menunjang Kinerja
perusahaan salah satunya adalah sistem akuntansi. Adanya sistem
akuntansi diharapkan dapat membantu tugas manajemen dalam
melaksanakan fungsi pengawasan dan pengendalian yang baik. Sistem
akuntansi yang dijalankan perusahaan tidak dapatlah baik apabila sistem
yang digunakan tidak mempunyai unsur —unsur pengendalian internal
yang baik didalamnya. Apabila sistem pengendalian internal berfungsi
optimal maka kelancaran aktivitas financial dapat terjamin.

Setiap perusahaan memiliki beberapa sistem akuntansi yang saling
berkaitan dan bekerjasama satu sama lain untuk mencapai tujuan tertentu.
Salah satu sistem akuntansi yang harus memiliki pengendalian internal
yang baik adalah sistem penerimaan kas. Hal ini dikarenakan dalam
melaksanakan kegiatan usahanya, perusahaan tidak dapat terlepas dari kas.
Kas menjadi sangat penting dikarenakan kas merupakan aktiva yang
paling likuid / rentan sehingga mudah untuk di alihkan dan resiko terjadi
tindakan pencurian, penggelapan, penyelewangan, serta bentuk
kecurangan lainnya terhadap kas pun sangat tinggi. Sebab itu, perusahaan
dalam usahannya melindungi kas dari penyalahgunaan, sepatutnya
melakukan pengawasan dan pengendalian yang sangat tepat dan tidak
salah dalam pengendaliannya..

Didalam penjelasan PSAK no.2 Paragraf (05), bahwa “Kas terdiri
dari saldo kas (cash on hand) dan rekening giro. Setara kas (cash

equivalent) adalah investasi yang sifatnya likuid, berjangka pendek dan



dengan cepat dapat dijadikan kas dalam jumlah tertentu tanpa menghadapi
risiko perubahaan nilai yang signifikan. Arus kas adalah arus yang masuk
dan arus keluar kas atau setara kas” khusus arus kas masuk, sebagai salah
satu aktivitas utama perusahaan yang memiliki peranan penting. Maka
harus ada perlindungan dan pengadaan sistem yang baik.

Menurut Skounsen, dkk (2001:13) Perusahaan menerima kas
terutama melalui penjualan produk / jasa, melalui penjualan aset lain,
melalui pinjaman dan melalui penerimaan kas dari penanaman modal
pemilik perusahaan. Kas sangat mudah digunakan sehingga sangat rentan
untuk disalah gunakan dan diartikan. Kesalahan atau penyimpangan
terhadap kas ditangan biasanya melibatkan pihak - pihak internal
perusahaan dibagian financial khususnya bagian kas ataupun pihak
eksternal. Umumnya kasus — kasus penyimpangan perusahaan tidak tepat
dan kurang memadai. Oleh karena itu, diperlukan suatu sistem yang baik,
handal dan berdaya guna dalam memberikan pelayanan yang baik terhadap
konsumen.

Sistem penerimaan kas dari penjualan tunai merupakan sistem dari
pada sistem informasi akuntansi. Sistem akuntansi dapat dipakai sebagai
alat untuk mengetahui, menilai, dan mengendalikan entitas atau
perusahaan dalam mencapai tujuan.

PT. XL Axiata Tbhk. Merupakan salah satu perusahaan operator
telekomunikasi yang mulai beroperasi secara komersial dan merupakan
perusahaan swasta pertama yang menyediakan layanan telepon seluler di

indonesia. Untuk sebesar perusahaan PT. XL Axiata Thk. Harus memiliki
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sistem akuntansi yang baik untuk menjalankan aktivitasnya. Khususnya
pada sistem penerimaan kas dari penjualan tunai dan kredit.

Penerimaan kas dari penjualan tunai dan kredit merupakan salah
satu sumber pendapatan PT. XL Axiata Tbk. Berdasarkan latar belakang
tersebut penulis menyadari bahwa penerimaan kas dalam suatu perusahaan
merupakan hal yang sangat penting dalam kelangsungan kegiatan
operasional perusahaan. PT. XL Axiata Thk. Masih memiliki celah yang
rentan dalam prosedur penerimaan kas. Oleh karena itu penulis membuat
laporan akhir dengan judul “Sistem Akuntansi Penerimaan Kas
Penjualan Paket Internet pada Pengguna Telepon Seluler Pasca

Bayar Corporate Service di PT. XL Axiata Tbk”

Tujuan Magang

Untuk mengetahui Sistem Akuntansi Penerimaan Kas Penjualan Paket
Internet pada Pengguna Telepon Seluler Pasca Bayar Corporate Service di
PT. XL Axiata Tbk.

Untuk mengetahui Fungsi yang terkait sistem akuntansi penerimaan kas
dari penjualan paket internet pada pengggunaan telepon seluler PT. XL
Axiata Tbk.

Untuk mengetahui Dokumen yang digunakan dalam Penerimaan kas dari
penjualan paket internet pada penggunaan telepon seluler PT. XL Axiata
Tbk.

Untuk mengetahui prosedur penerimaan kas atas penjualan paket internet

pada Pengguna telepon Seluler pasca bayar Corporate Service yang
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dipakai pada sistem akuntansi penerimaan kas dari penjualan tunai PT. XL
Axiata Tbk.

Untuk Mengetahui pengendalian intern atas sistem penerimaan kas dari
penjualan paket internet pada Pengguna telepon Seluler pasca bayar

Corporate Service yang diterapkan pada PT. XL Axiata Tbk.

Tempat dan Waktu Magang
Kegiatan magang dilaksanakan di :
Nama Perusahaan : PT. XL Axiata Tbk.
Alamat : Jalan H.R. Rasuna Said X5 Kav.
11-12, RT.7/RW.2,
Kuningan Timur, Kecamatan Setiabudi, Kota
Jakarta Selatan, DKI Jakarta 12950.
Telepon :(021) 5761881
Periode Magang : Dilaksanakan mulai tanggal 20 juli
Sampai dengan 20 Agustus 2019.
Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data serta keterangan — keterangan yang
sangat diperlukan dalam penyusunan laporan ini diperoleh dari metode
sebagai berikut :
1. Observasi



Suatu metode pengumpulan data yang dilakukan dengan mengamati
langsung, melihat, dan mengambil suatu yang dibutuhkan ditempat
penelitian itu dilakukan. Observasi juga diartikan sebagai proses yang

kompleks. Pengumpulan data yang dilakukan PT. XL Axiata Thk.



2. Wawancara
Merupakan salah satu teknik pengumpulan data yang dilakukan melalui
tatap muka langsung dengan narasumber dengan cara tanya jawab
langsung. Wawancara dilakukan dengan Karyawan pada PT. XL Axiata
Tbk.

3. Dokumentasi
Suatu pengumpulan data dengan cara melihat langsung sumber-sumber
Dokumentasi yang terkait. Dengan arti lain bahwa dokumentasi sebagali
pengambilan data melalui dekomentasi tertulis maupun elektronik.
Digunakan sebagai mendukung kelengkapan data yang lain.

4. Study Pustaka
Pengumpulan data dengan cara memperoleh dari buku — buku bacaan dan
sumber — sumber kepustakaan lainnya yang selanjutnya dianalisa dan

disesuaikan dengan penulisan Laporan Praktek Kerja Lapangan.



